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Abstrak

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sumber pakan serat yang biasanya digunakan,
menganalisis kegiatan penyediaan pakan serat di peternakan sapi perah rakyat pada musim
kemarau, dan mengetahui rantai pasok pakan serat.

Metode: Penelitian ini dilakukan di peternakan sapi perah rakyat Kecamatan Lembang, Kabupaten
Bandung Barat. Wawancara dilakukan kepada 50 peternak menggunakan teknik purposive sampling
untuk memperoleh informasi pola penyediaan dan rantai pasok pakan serat. Pengambilan sampel
berupa pakan serat yang digunakan di peternakan tersebut menggunakan teknik pengambilan
acak sederhana. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Data berupa kandungan
nutrien pakan serat, pola penyediaan yang dilakukan pada musim kemarau, dan peta rantai
pasok pakan serat.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa pakan serat yang diberikan kepada sapi perah
berupa rumput budidaya, tumbuhan alam, legum, dan limbah tanaman yang seluruhnya
berasal dari daerah sekitar (< 30 km) dengan kandungan nutrien yang bervariasi. Terdapat 16
pola penyediaan pakan serat pada musim kemarau dengan pola terbanyak yaitu kombinasi
mengarit di lahan sendiri dan membeli. Berdasarkan perhitungan RFV, legum dan limbah
sayuran memiliki kualitas yang baik. Rantai pasok pakan serat relatif pendek (1-4 aktor) karena
pakan serat yang digunakan umumnya dalam bentuk segar dan tanpa diolah.

Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa sumber pakan serat yang digunakan yaitu rumput
budidaya, tumbuhan alam, legum, dan limbah tanaman. Terdapat 16 pola penyediaan pada musim
kemarau. Rantai pasok pakan serat memiliki rantai yang relatif pendek.

Kata Kunci: Kandungan nutrien; Pakan serat; Pola penyediaan; Rantai pasok

Abstract

Objective: This study aimed to explore and understand the source of fiber feed that is commonly
used, and analyze the activities of fiber feed provision in dairy farms during the dry season, and
investigate the fiber feed supply chain.

Methods: This research was conducted on rural dairy farms in the Sub-district of Lembang
located in West Bandung District. The data was collected by adopting an interview method
with 50 farmers implements a purposive sampling technique to gather information regarding
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the provision pattern, supply chain of respective fibre feed. Samples of fiber feed in the dairy

farms were taken using a simple random sampling technique. The data acquired is analyzed
using descriptive analysis; these data consist of nutrient content of the fiber feed, provision pattern
during the dry season, and the supply chain map of those fiber feed provisions.

Results: The result reveals that the fiber feed that has been given to the dairy cows was
cultivated grass, natural grass, legumes, and plant residue that entirely supplied from

neighborhood area (< 30 km), which has different nutrient content. There are 16 provision
patterns of fibre feed in the dry season, the vast majority of provision pattern was the combination
of foraging from the farmer’s land and feed purchasing. By referring to the RFV calculations,
legumes and vegetable waste have good quality. The fibre feed supply chain is relatively short,

which is about (1-4 actors) due to its freshness and required no processing.

Conclusions: In conclusions, the fibre feed that has been given to the dairy cows was cultivated
grass, natural grass, legumes, and plant residue. There are 16 provision patterns of fibre feed
in the dry season. The fibre feed supply chain is relatively short.

Keywords: Fiber feed; Nutrient content; Provision pattern; Supply chain

PENDAHULUAN

Pakan sumber serat berperan penting
sebagai pakan basal sapi perah yang
menyediakan nutrisi dalam menentukan
produksi susu [1]. Pakan serat dapat berasal
dari rumput budidaya, berbagai jenis
leguminosa, rumput liar [2], dan hasil
ikutan pertanian [3]. Serat kasar dibutuhkan
dalam pakan sapi perah agar rumennya
berfungsi dengan normal. Saat mengonsumsi
pakan serat, sapi akan memproduksi air
liur yang bermanfaat untuk menetralkan
pH rumen sehingga dapat terhindar dari
asidosis rumen [4]. Hal ini menunjukkan
bahwa pakan serat memang sangat
dibutuhkan oleh sapi perah. Serat kasar
yang tinggi dalam pakan dapat menurunkan
kecernaan pakan sehingga perlu diperhatikan
kandungan selulosa, hemiselulosa, dan
lignin yang terkandung di dalamnya [5].
Jenis pakan sumber serat yang diberikan
kepada ternak ruminansia diharapkan
mudah dicerna dan memiliki kualitas yang
baik [6].

Faktor = pembatas  utama  dalam
penyediaan pakan serat yang berkualitas
dan berkelanjutan di Indonesia yaitu
iklim dan lahan yang terbatas. Faktor
pembatas tersebut mengharuskan peternak
mengumpulkan atau membeli limbah
pertanian untuk sumber pakan serat [7].
Ketersediaan lahan untuk budidaya hijauan
dan tingginya biaya pakan merupakan
permasalahan yang dihadapi dalam usaha

sapi perah [8]. Persediaan pakan serat
untuk pakan yang cukup secara kualitas
dan kuantitas merupakan hambatan utama
dalam bidang peternakan ruminansia [9].

Lembang merupakan kecamatan yang
berada di Kabupaten Bandung Barat yang
menjadi salah satu kawasan sentra peternakan
sapi perah di Indonesia. Peternak Lembang
melakukan kegiatan penyediaan pakan
serat secara individu. Pakan merupakan
biaya yang terbesar di antara seluruh biaya
produksi [8] sehingga sangat berpengaruh
terhadap pendapatan usaha tersebut. Apalagi
pakan serat memiliki persentase paling
besar dalam pemberian pakan untuk sapi
perah sedangkan peternak mengeluarkan
biaya yang beragam untuk memperoleh
pakan tersebut.

Penelitian terdahulu telah dilakukan
oleh peneliti lain untuk mengetahui pola
penyediaan pakan serat di beberapa daerah
di Indonesia. Seperti halnya di daerah
Sidoharjo, sebagian besar  melakukan
penyediaan pakan serat dengan cut and curry
yang memanfaatkan berbagai jenis pakan
serat seperti rumput, legum, dan tumbuhan
alam [10]. Penelitian lain juga menyebutkan
pola pemberian pakan serat di daerah
Dompu Nusa Tenggara Barat dengan cara
cut and curry atau digembalakan. Pada musim
hujan, biasanya peternak memanfaatkan
rumput, legum, dan gulma sedangkan pada
musim kemarau sebagian besar petani
bergantung pada padang rumput, legum,
limbah pertanian, dan sisa tanaman [11].
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Kedua penelitian tersebut menunjukkan
adanya perbedaan pola penyediaan dan
jenis pakan serat yang digunakan oleh
peternak tergantung dari ketersediaan hijauan
di daerah tersebut. Penelitian tersebut juga
menunjukkan bahwa pada musim kemarau,
memungkinkan peternak memanfaatkan jenis
pakan serat yang lebih banyak dibandingkan
pada musim hujan.

Sumber daya manusia yang terlibat
dalam kegiatan penyediaan pakan serat
tentunya terdapat aliran rantai pasok dalam
kegiatan tersebut. Rantai pasok merupakan
suatu jalur aliran sumber daya fisik dari
titik sumber hingga sampai ke titik destinasi
[12]. Penelitian tentang rantai pasok oleh
peneliti lain telah dilakukan di Uni Eropa.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
rantai pasok pakan sangat berdampak
pada harga produk hasil ternak di negara
tersebut. Panjangnya rantai pasok pakan
tentunya akan membuat produk ternak
semakin tinggi karena dipengaruhi oleh
biaya produksi [13]. Sebagian besar
peternakan di Indonesia masih melakukan
penyediaan pakan serat secara individu.
Hal tersebut memungkinkan terdapat
perbedaan aliran pakan serat tergantung
cara peternak melakukan penyediaannya.
Kebanyakan peternak di Lembang membeli
pakan serat berupa jerami dengan harga
yang cukup tinggi namun tidak mengetahui
kandungan nutrien yang terkandung di
dalamnya. Oleh karena itu perlu mengetahui
aliran rantai pasok pakan serat di daerah
tersebut sehingga manajemen rantai pasok
memungkinkan untuk diterapkan.

Penelitian  ini = bertujuan  untuk
mengetahui sumber pakan serat yang
biasanya digunakan, menganalisis kegiatan
penyediaan pakan serat pada musim
kemarau, dan mengetahui rantai pasok pakan
serat di peternakan sapi perah Lembang.

MATERI DAN METODE

Pengumpulan Data

Metode observasi dan wawancara
dilakukan dalam pengumpulan data pada
penelitian ini yang dilaksanakan pada bulan
Oktober hingga November 2020. Bulan
November memang memasuki awal musim
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hujan, namun dalam budidaya pakan serat
membutuhkan waktu setidaknya 2 hingga 3
bulan dalam pemanenannya sehingga pada
bulan tersebut peternak masih terkena
dampak dari musim kemarau.

Komponen yang diamati dalam
observasi yaitu kondisi peternakan, kegiatan
atau aktivitas peternak dalam melakukan
penyediaan pakan serat, dan pelaku yang
terlibat dalam kegiatan penyediaan tersebut.

Wawancara dilakukan kepada 50
peternak dengan menggunakan metode
bertanya langsung kepada informan.
Pengambilan jumlah informan tersebut
telah  disesuaikan dengan  kebutuhan
penelitian ~ dan informan
menggunakan metode purposive sampling
berdasarkan kriteria yang disesuaikan
dengan tujuan penelitian [14]. Kriteria
pemilihan informan yaitu peternak sapi

pemilihan

perah di Kecamatan Lembang dan peternak
yang melakukan penyediaan pakan sumber
serat. Data yang dikumpulkan meliputi
cara penyediaan pakan serat, biaya yang
dikeluarkan dalam penyediaan tersebut,
jenis alat transportasi yang digunakan, dan
jumlah pakan serat yang diperoleh setiap
melakukan kegiatan penyediaan tersebut.
Wawancara juga dilakukan kepada pelaku
usaha yang terlibat dalam kegiatan
penyediaan pakan serat sehingga didapatkan
pergerakan aliran pakan tersebut sampai
ke peternak.

Analisis Kandungan Nutrien

Sampel dalam penelitian ini berupa
pakan sumber serat yang digunakan
dalam penyediaan pakan di peternakan
tersebut. Pengambilan sampel pakan serat
menggunakan teknik pengambilan acak
sederhana. Sampel yang telah diambil,
diletakkan pada wadah yang tidak
mempengaruhi keadaan sampel. Kemudian
sampel diberi label dengan keterangan berisi
tanggal penerimaan, tanggal pengambilan
sampel, asal peternakan, berat basah, dan
keterangan lain yang dibutuhkan. Sampel
yang diambil dikeluarkan dari tempat
penyimpanan. Sampel dikeringkan terlebih
dahulu di bawah sinar matahari selama 2-3
hari kemudian sampel dipanaskan dengan
oven 60°C sebelum sampel dihaluskan
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menggunakan mesin giling. Sampel yang
telah halus kemudian dianalisis.

Pengujian sampel menggunakan NIRS
(near infrared reflectance spectroscopy) sehingga
didapatkan data kandungan bahan kering
(BK), abu, protein kasar (PK), serat kasar (5K),
serat diterjen netral (NDF), dan serat diterjen
asam (ADF) pada pakan serat [15].

Analisis Kualitas Pakan Serat

Kualitas pakan dapat dibandingkan
dengan perhitungan indeks nilai pakan
relatif (RFV) [16]. Indeks tersebut dapat
menentukan pakan yang paling baik
digunakan sebagai pakan sumber serat.
Penentuan indeks RFV dengan perhitungan
sebagai berikut:

KcBK (Kecernaan bahan kering) = 88,9 - (0,779 x % ADF)

DMI (Konsumsi bahan kering)
RFV
Keterangan : KcBK
DMI
Biaya Penyediaan Pakan Serat
Kegiatan penyediaan pakan serat
tentunya mengeluarkan biaya. Total biaya
dapat dihitung menggunakan gabungan dari
biaya variabel dan biaya tetap. Biaya variabel
terdiri dari biaya pembelian pakan serat,
tenaga kerja, biaya pemeliharaan lahan, dan
biaya transportasi. Biaya tetap terdiri dari
biaya sewa lahan, pajak lahan, biaya
penyusutan dan perawatan peralatan yang
digunakan dalam penyediaan pakan serat.
Komponen biaya penyediaan pakan serat
dijabarkan pada Tabel 1.

Analisis Data

Data yang didapatkan dianalisis secara
deskriptif yang disajikan dalam bentuk tabel
dan dokumentasi penelitian dengan maksud
memberikan gambaran keadaan data.

HASIL

Kondisi Umum Peternakan Sapi Perah di
Lembang

Tabel 1. Komponen biaya penyediaan pakan serat

=120/ (% NDF)

= (KcBK x DMI) / 1,29

= Kecernaan bahan kering
= Konsumsi bahan kering

Sistem pemeliharaan sapi perah di
Kecamatan Lembang dilakukan secara
intensif, dikandangkan sepanjang hari di
belakang/samping rumah peternak. Dalam
kegiatan pemerahan susu, beberapa peternak
menggunakan mesin perah dan sisanya
masih diperah manual.

Sistem pemberian pakan serat diberikan
2-3 kali/hari. Waktu pemberian pakan tersebut
pada pagi dan sore hari sebelum ternak diberi
konsentrat. Peternak yang mengarit hijauan
hanya dilakukan pada pagi hari. Hijauan yang
diarit habis dalam sehari. Sebagian besar
peternak yang mengarit hijauan tidak
menyetok hijauan untuk hari berikutnya.
Peternak yang melakukan pembelian pakan
serat seperti jerami padi akan disimpan
lebih dari dua hari. Tidak ada tempat
khusus dalam penyimpanan pakan, peternak
biasanya menyimpan pakan serat di samping
atau di depan kandangnya. Pada penyediaan
pakan serat menggunakan transportasi
manual atau kendaraan bermotor seperti
sundung, gerobak, motor, dan mobil pick-up.

Cara penyediaan pakan serat dari

Komponen Biaya

Lahan sendiri Lahansewa Lahan umum Beli Limbah

Biaya Variabel

Biaya pakan V

Biaya tenaga kerja \ \ \ \ \

Biaya pemeliharaan lahan \ \

Biaya transportasi l ol V V V
Biaya Tetap

Biaya sewa lahan \

Pajak lahan \

Penyusutan peralatan N + + \/ ~

Perawatan peralatan V v V V v
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Kegiatan Penyediaan Pakan Serat
Penyediaan pakan serat di peternakan
Lembang dilakukan secara individu, berbeda

Tabel 2. Pola penyediaan pakan serat

Hamidabh et al. (2021) Livest. Anim. Res. 19(1): 94-107

dengan

penyediaan

konsentrat  yang

sudah dikoordinasikan oleh KPSBU. Tabel 2
menyajikan pola penyediaan pakan serat.

Pola Cara Penyediaan =~ Sumber Pakan Serat Biaya (Rp/kg)  Persentase Aktivitas (%)
1 Lahan sendiri Rumput gajah 150,6 £39,5 6,0
Rumput lapang 89,9+0,0
3 Lahan umum Kaliandra 522,3+0,0 2,0
4 Beli Limbah brokoli 777,8 +0,0 12,0
Jerami padi 513,7 +95,3
Rumput lapang 777,8 £0,0
1,2 Lahan sendiri Rumput gajah 58,0 +22,1 4,0
Lahan sewa Rumput gajah 229,3+170,4
1,4 Lahan sendiri Pelepah pisang 93,2+0,0 26,0
Rumput gajah 187,9 £103,8
Beli Jerami padi 519,2 +95,2
Limbah sayuran 200,0+0,0
15 Lahan sendiri Rumput gajah 173,9+0,0 2,0
Limbah Jerami padi 450,0 +0,0
2,4 Lahan sewa Rumput gajah 245,9 +150,6 4,0
Beli Jerami padi 500,0+0,0
3,4 Lahan umum Rumput lapang 258,9 +236,8 4,0
Beli Jerami padi 683,3 + 23,6
3,5 Lahan umum Rumput Lapang 238,2+0,0 2,0
Limbah Jerami padi 162,4+0,0
45 Beli Jerami padi 325,0+£0,0 2,0
Limbah Jerami padi 450,0+0,0
1,24  Lahan sendiri Rumput gajah 139,4 89,3 14,0
Lahan sewa Rumput gajah 216,8 + 87,3
Beli Jerami padi 516,6 + 116,8
1,2,5  Lahan sendiri Rumput gajah 621,3+0,0 2,0
Rumput lapang 195,0 £ 0,0
Lahan sewa Rumput gajah 402,2+0,0
Limbah Jerami padi 272,2+0,0
1,34  Lahan sendiri Rumput gajah 256,5 + 134,6 8,0
Lahan umum Rumput lapang 356,6 £ 54,3
Tumbuhan hutan 340,0+0,0
Beli Jerami padi 532,1 + 83,6
2,3,4 Lahan sewa Rumput gajah 149,5 + 106,3 4,0
Lahan umum Rumput lapang 203,1+£72,9
Beli Jerami padi 500,0+0,0
1,2,3,4 Lahan sendiri Rumput gajah 221,1+188,0 40
Lahan sewa Rumput gajah 504,7 £ 323,4
Lahan umum Tumbuhan hutan 470,6 + 67,4
Beli Jerami padi 600,0 0,0
1,3,4,5 Lahan sendiri Rumput gajah 178,7 + 120,3 40
Lahan umum Daun pisang 604,4+0,0
Tumbuhan hutan 410,4+0,0
Beli Jerami padi 600,0 + 0,0
Limbah Limbah sawi 104,9 +0,0
Kangkung 576,0£0,0

Keterangan : 1 = lahan sendiri, 2 = lahan sewa, 3 = lahan umum, 4 = beli, 5 = limbah
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Berdasarkan Tabel 2, terdapat 16 pola
penyediaan pakan serat yang dilakukan di
peternakan sapi perah Lembang. Pada musim
kemarau, pola penyediaan pakan serat lebih
banyak dibandingkan pada musim hujan.

Pola penyediaan yang paling banyak
dilakukan adalah 1,4 (kombinasi mengarit
di lahan sendiri dan membeli) dengan
persentase 26,0%; 4 (membeli) sebesar 12,0%;
dan 1,24 (kombinasi mengarit di lahan
sendiri, mengarit di lahan sewa, dan membeli)
sebesar 14,0%. Tiga pola tersebut paling
banyak dilakukan pada musim kemarau
yang tentunya masing-masing pola terdapat
kegiatan membeli jerami padi. Peternak
memberikan rumput ataupun legum dalam
bentuk segar. Hijauan tersebut sulit untuk
disimpan lebih dari dua hari sehingga
peternak harus kontinu mencari pakan
serat tersebut. Jika peternak membeli jerami
padi, pakan tersebut dapat disimpan lebih
dari dua hari.
dibutuhkan  dalam
penyediaan pakan serat berbeda-beda
walaupun dengan cara penyediaan yang
sama. Seperti halnya cara penyediaan
mengarit di lahan sendiri dan lahan sewa,
penyediaan tersebut membutuhkan biaya
budidaya hijauan.

Biaya  yang

Sumber Pakan Serat

Pakan serat yang digunakan di
peternakan Lembang seluruhnya berasal
dari lingkungan sekitar. Pakan serat yang
diberikan kepada sapi perah di peternakan
Lembang  berupa rumput budidaya,
tumbuhan alam, legum, dan limbah tanaman
(limbah pertanian dan limbah sayuran).
Sebagian besar peternak di Lembang tidak
hanya memanfaatkan satu jenis saja, namun
dapat dicampur dengan jenis pakan serat
lainnya. Jenis pakan serat yang umumnya
digunakan oleh peternak rakyat Lembang
beserta kandungan nutrien dan jarak
penyediaannya disajikan pada Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3, komposisi nutrien
pakan serat sangat bervariasi. Jerami padi
memiliki kandungan BK paling tinggi karena
kadar air jerami tentunya lebih rendah jika
dibandingkan dengan pakan serat lainnya
yang masih segar. Kandungan BK pakan serat
seluruhnya berkisar 2,8 — 38,8 %. Kandungan

abu dari seluruh pakan serat berkisar 9,2 —
28,1% BK.

Kandungan PK pakan serat antara 8,9 —
31,0% BK. Legum dan limbah sayuran
memiliki kandungan PK relatif tinggi. Jerami
padi memiliki kandungan PK terendah
diantara pakan serat lainnya. Kandungan PK
pada jerami padi juga bervariasi. Sebagian
besar peternak Lembang hanya menggunakan
jerami padi sebagai pakan serat tambahan
agar ternaknya merasa kenyang.

Peternak pada umumnya melakukan
budidaya pakan serat yaitu rumput gajah.
Rumput gajah yang dibudidayakan oleh
peternak Lembang memiliki kandungan
nutrien yang beragam.

Tumbuhan alam dan legum biasanya
didapatkan oleh peternak yang melakukan
penyediaan pakan dengan mengarit di lahan
bukan miliknya.

Jarak penyediaan pakan serat 5 — 30.000
meter dari peternakan. Jarak budidaya
rumput yang dimiliki peternak bervariasi.
Jarak penyediaan tumbuhan alam, legum,
dan limbah tanaman juga beragam. Jarak
penyediaan jerami padi memiliki jarak yang
terendah sekaligus tertinggi.

Jenis pakan serat yang paling banyak
digunakan di Lembang adalah rumput gajah
sebesar 40,5%. Jerami padi juga menjadi pakan
serat yang banyak digunakan sebesar 33,6%.

Kualitas Pakan Serat

Nilai kualitas pakan serat disajikan pada
Tabel 4. Berdasarkan Tabel 4, pakan serat yang
digunakan di peternakan Lembang memiliki
komposisi NDF berkisar 20,0 — 60,7% BK.
Kandungan NDF pada legum dan limbah
sayuran tergolong rendah.

Komposisi ADF dalam pakan serat
berkisar 17,2 42,6% BK. Jerami padi
merupakan pakan serat yang memiliki
komposisi ADF tertinggi.

Nilai RFV pada legum dan limbah
sayuran seluruhnya memiliki nilai relatif
tinggi. Limbah brokoli memiliki nilai RFV
tertinggi sedangkan jerami padi memiliki nilai
RFV terendah.

Rantai Pasok

Peta rantai pasok yang dibuat
berdasarkan informasi yang diperoleh dari
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Tabel 3. Sumber pakan serat
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BK Abu
(%) (%BK)

Pakan Serat

PK SK Jarak Persentase
(%BK) (%BK) penyediaan (m) (%)

Rumput budidaya
Rumput gajah
(Pennisetum purpureum)
Tumbuhan alam

Aawian (lophatherum 23,000 92+03
gracile brogn)
Sasawuhan 143+0,0 12,3+0,1
Kakawatan 34,8+0,0 14,0+0,2
(Cynodondactylon Pers.)
Rumput lapang 26,7+79 14,5+41
Campuran tumbuhan 189+3,0 10,5+09
hutan

Legum
Indigofera 170+2,6 11,7+0,0
Kaliandra 273+51 99+0,9
Baruntas 11,5+04 12,0+25

Sintrong (Crassocephalum 7,9+0,0 17,5+0,2

crepidioides)
Kania legum
Limbah tanaman
Jerami padi
Daun pisang

Pelepah pisang 28+0,0 281+0,1
Limbah kangkung 10,7+0,0 14,1+0,1
Limbah sawi 73+0,2 15,7+0,5
Limbah brokoli 15,0+5,1 11,6+4,9
Campuran limbah 83+0,0 10,5x0,1
sayuran

134+4,6 146+2,7

104+0,0 124+0,3

38,8+8,7 23,0+4,2
190+2,6 12,125

18,1+3,8 30,029 5-7.000 40,5
18,9+0,0 31,0+0,1 7.000 0,8
17,5+£0,1 32,4+0,1 100 0,8
242+0,0 294+0,1 1.000 0,8
149+2,6 299+3,6 10 —-20.000 8,4
17,8+0,6 21,9+3,9 3.000-6.000 3,0
30,5+3,4 199+3,6 50 -100 0,8
273+6,4 156+1,3 100 -3.000 2,3
28,7+0,6 194+1,3 100 - 1.000 1,5
25,0+£0,1 22,6+0,3 1.000 0,8
31,0+0,0 17,0+0,2 7.000 0,8

89+23 285+37 5-230.000 33,6

12,7+£3,3 33,3+2,2 5.000 1,5
153+0,1 249+0,1 2.000 0,8
21,7+0,1 17,3+0,1 6.000 0,8
30,2+1,0 163+0,5 10 0,8
27,742 13,1+0,0 5 1,5
21,8+0,2 152+0,2 5 0,8

observasi dan wawancara dengan peternak
dan pelaku usaha pakan serat di Kecamatan
Lembang. Peta rantai pasok pakan serat
di peternakan Lembang disajikan pada
Gambar 1.

Gambar 1 menunjukkan bahwa terdapat
lima aliran pakan serat berdasarkan cara
penyediaannya. Pakan serat umumnya
digunakan dalam bentuk segar.

Pelaku dalam kegiatan pakan serat ini
melibatkan 1-4 pelaku. Terdapat dua aliran
yang berbeda pada rantai pasok hijauan
(rumput dan legum). Pelaku yang terlibat
dalam rantai pasok hijauan yaitu 1-2 pelaku.
Hal ini karena beberapa peternak ada yang
melakukan pengaritan sendiri dan ada juga
yang membeli hijauan dalam penyediaannya.
Rantai pasok jerami padi juga terdapat dua
aliran yang berbeda, aliran ke 3 hanya
melibatkan 2 pelaku saja yaitu petani dan
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peternak karena ada beberapa peternak yang
langsung mencari jerami padi pada saat
panen. Aliran ke 4 melibatkan pelaku yang
paling banyak dibandingkan aliran pakan
lainnya. Pelaku yang terlibat sebanyak 4
pelaku yaitu petani, pengepul 1 (bekerja sama
dengan petani), pengepul 2 (melakukan
penjualan jerami ke peternak), dan peternak.
Sebagian besar pengepul 2 merupakan
peternak  yang  melakukan  kegiatan
penyediaan pakan sekaligus melakukan
kegiatan penjualan. Kegiatan ini dapat
memberikan nilai tambah kepada peternak
selain melakukan usaha peternakan sapi
perah.

Alat transportasi yang digunakan dalam
pengangkutan pakan serat menggunakan alat
manual atau kendaraan bermotor. Peternak
yang mengarit rumput di lahan terdekat
dengan kandang, biasanya menggunakan alat
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Tabel 4. Nilai kualitas berbagai sumber pakan serat

Pakan Serat NDF (%BK) ADF (%BK) RFV
Rumput budidaya
Rumput gajah (Pennisetum purpureum) 53,5+8,3 36,4+3,0 109,0 + 27,0
Tumbuhan Alam
Aawian (lophatherum gracile brogn) 60,7 +0,2 36,6 £0,3 92,6 £0,0
Sasawuhan 58,1+0,1 37,4+0,1 95,8 +0,0
Kakawatan (Cynodondactylon Pers.) 46,6 +0,2 31,3+0,3 1289 +0,0
Rumput lapang 53,8 +6,0 36,2+4,7 106,8 +41,7
Campuran tumbuhan hutan 42,7 +6,5 32,7+4,6 140,4 £ 29,3
Legum
Indigofera 24,6 +2,0 22,8+22 209,4 + 106,7
Kaliandra 26,5+4,1 21,4+3,0 260,0 + 50,8
Baruntas 35,1+7,8 26,3+0,4 185,9 £40,6
Sintrong (Crassocephalum crepidioides) 295+0,3 254+0,4 241,3+0,0
Kania legum 29,0+0,2 23,0+£0,1 227,9+0,0
Limbah tanaman
Jerami padi 57,4+49 42,6+29 91,3+11,6
Daun pisang 56,0+1,1 41,0+0,5 94,7 +1,3
Pelepah pisang 37,5+0,1 25,1+0,2 221,7 +0,0
Limbah kangkung 23,8+0,2 20,8 +0,2 315,0+0,0
Limbah sawi 34,3+0,7 28,7+0,9 180,4 £ 0,0
Limbah brokoli 20,0+29 172+14 355,6 + 46,3
Campuran limbah sayuran 30,4+04 22,0+0,2 219,3+0,0

pengangkutan yang terbuat dari kayu seperti
sundung dan gerobak. Alat tersebut tidak
membutuhkan bahan bakar gas, namun
membutuhkan tenaga yang cukup dalam
penggunannya. Jika jaraknya relatif jauh, alat
transportasi yang digunakan umumnya
menggunakan sepeda motor atau mobil
pick-up. Tidak ada perlakuan khusus dalam
pengangkutan pakan serat tersebut.

PEMBAHASAN

Lembang
kecamatan di Kabupaten Bandung Barat
yang menjadi wilayah pariwisata. Hal ini

merupakan salah satu

menunjukkan bahwa lahan untuk usaha
peternakan dan budidaya hijauan di Lembang
terbatas.

KPSBU (Koperasi Peternak Sapi Bandung
Utara) merupakan salah satu koperasi yang
membina sebagian besar peternak sapi perah
di Kecamatan Lembang. Salah satu pelayanan
yang diberikan KPSBU kepada peternak yaitu
membantu penyediaan konsentrat, namun
KPSBU tidak menyediakan pakan serat. Hal
ini yang membuat peternak melakukan
penyediaan pakan serat secara mandiri

sehingga manajemen pemberian pakan serat
pun berbeda-beda tiap peternakan.

Pemeliharaan ternak secara intensif
memudahkan peternak dalam melakukan
pekerjaannya  karena  peternak  dapat
mengerjakan pekerjaan lain dan tidak harus
selalu mengawasi ternaknya sepanjang hari.
Pemeliharaan tersebut juga lebih efektif
dibandingkan = menggembalakan  ternak.
Sistem pemeliharaan tersebut juga bertujuan
untuk menghindari kehilangan ternak dan
kerusakan yang tidak diinginkan [10].

Peternak memberikan pakan serat
umumnya dalam bentuk segar, tidak
diawetkan. Hal ini yang membuat peternak
sangat menggantukan musim dalam kegiatan
penyediaan pakan serat. Pada musim
kemarau, peternak Lembang lebih banyak
menggunakan jerami padi daripada rumput
gajah/rumput lapang sebagai pakan serat,
bahkan ada yang hanya memberikan jerami
sebagai pakan serat dan juga memberikan
pelepah pisang sebagai tambahan pakan serat
lainnya.

Perbedaan pola pemberian pakan
serat tiap usaha peternakan atau daerah
dapat terjadi karena perbedaan ketersediaan
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Gambar 1. Peta rantai pasok pakan serat

hijauan. Ketersediaan pakan serat seperti
legum dan rumput sangatlah dipengaruhi
oleh musim [17]. Lahan budidaya hijauan
yang terbatas memungkinkan peternak
melakukan kegiatan penyediaan pakan
dengan membelinya. Pada musim hujan,
sedikit sekali peternak melakukan pembelian
pakan serat karena rumput dan legum
pada musim tersebut tersedia cukup
bahkan melimpah. Sebagian besar peternak
melakukan pembelian pakan serat berupa
jerami pada musim kemarau karena mudah
didapat dan waktu simpannya relatif lebih
lama dibandingkan pakan serat lainnya.
Peternak juga melakukan banyak cara
dalam memperoleh pakan serat namun tetap
merasa kekurangan dalam penyediaannya
sehingga pemberian pakan serat tidak
sebanyak pada musim hujan. Beberapa
peternak ada yang melakukan penyediaan
pakan serat tidak dipengaruhi oleh musim
seperti mengarit di lahan sendiri dan mengarit
di lahan umum. Beberapa budidaya hijauan
di lahan milik sendiri tidak dipengaruhi
oleh musim karena lahan tersebut berdekatan
dengan kandang. Lahan tersebut selalu
terairi oleh feses dan urin yang telah
tercampur oleh air dari kandang ternak
(limbah  peternakan) sehingga hijauan
tersebut tetap subur. Peternak yang tetap
melakukan pengaritan pakan serat di lahan
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umum pada musim kemarau, waktu yang
dibutuhkan menjadi lebih lama. Walaupun
waktu yang dibutuhkan lebih lama, pakan
serat yang diperoleh belum tentu cukup
dalam penyediaannya. Hal ini sesuai dengan
penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa peternak pada musim kemarau
melakukan banyak cara dalam persediaan
hijauan agar tercukupi kebutuhan ternaknya.
Dalam memperoleh pakan serat, peternak
memerlukan biaya dan tenaga yang tidak
sedikit untuk upaya tersebut [18].

Biaya budidaya hijauan di tiap peternak
berbeda-beda tergantung penggunaan pupuk
yang digunakan. Setiap daerah di Indonesia
memiliki tingkat kesuburan tanah yang
beragam. Keadaan tanah yang beragam
dapat sebabkan oleh perbedaan perlakukan
terhadap tanah di tiap daerah. Pemberian
pupuk yang tidak benar dapat mengakibatkan
kesuburan tanah menurun [19]. Perbedaan
kesuburan tanah tersebut juga menghasilkan
perbedaan  produksi  hijauan. Semakin
tinggi jumlah produksi dalam kegiatan
budidaya hijauan maka biaya pakan serat
per kilogramnya akan semakin rendah.

Faktor lain yang mempengaruhi
perbedaan harga pakan serat yaitu biaya
tenaga kerja dan transportasi. Walaupun
peternak sendiri yang melakukan kegiatan
penyediaan ini, namun tanpa disadari
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tiap jamnya juga memerlukan tenaga yang
dikeluarkan. Cara penyediaan mengarit
di lahan umum biasanya membutuhkan
biaya tenaga kerja yang lebih tinggi. Hal ini
karena cara penyediaan tersebut biasanya
memerlukan waktu yang lebih banyak untuk
mencari lahan yang dapat dimanfaatkan
sebagai sumber hijauan. Selain itu biaya
transportasi juga berbeda-beda tiap peternak
pada saat kegiatan penyediaan pakan.
Jarak yang semakin jauh dan sedikit hijauan
yang didapatkan akan memiliki biaya
transportasi yang tinggi per kilogram
hijuannya.

Berdasarkan Tabel 3, komposisi nutrien
pakan serat sangat bervariasi. Jenis pakan
serat yang sama pun dapat memiliki
kandungan BK yang bervariasi. Variasi
tersebut dapat diakibatkan dari ketersediaan
air tanah yang menentukan bobot kering
tanaman [9].

Pakan serat yang digunakan oleh
peternak Lembang termasuk ke dalam pakan
dengan sumber abu yang tinggi. Pakan yang
memiliki kandungan abu diatas 8% BK dapat
menjadi sumber mineral yang cukup untuk
ternak [20].

Legum dan limbah sayuran memiliki
kandungan protein yang tinggi. Pakan
tersebut  bisa  sekaligus  menyediakan
kebutuhan protein harian untuk sapi perah
di peternakan Lembang. Jerami padi memiliki
kandungan PK terendah di antara pakan
serat lainnya. PK pada jerami padi juga
bervariasi. Jerami padi memiliki nilai
gizi yang terbatas karena protein dan
kecernaannya yang rendah sehingga tidak
boleh digunakan sebagai pakan lengkap [21].

Rumput gajah yang dibudidayakan
oleh peternak Lembang bermacam-macam
varietasnya sehingga memiliki kandungan
nutrien yang beragam. Bahkan jika memiliki
varietas yang samapun, dapat beragam pula
nilai nutrisinya. Kandungan PK rumput
gajah di Lembang pada musim kemarau
lebih tinggi dari pada rataan PK rumput gajah
di Indonesia, namun kandungan PK rumput
gajah dapat bervariasi yaitu 4,4% hingga
20,4% [22]. Rumput gajah, jerami padi,
dan beberapa pakan serat lainnya yang
memiliki kandungan nutrisi yang beragam
dapat disebabkan oleh perbedaan waktu

panen, jumlah dan kompoisisi pupuk yang
digunakan, kondisi tanah, dan umur tanaman
itu sendiri. Faktor dalam penentuan waktu
panen yang tepat yaitu kematangan hijauan
itu sendiri. Saat hijauan semakin dewasa, nilai
gizinya akan menurun seperti penurunan
protein dan kecernaannya [23].

Kandungan nutrien dalam rumput
lapang dan tumbuhan hutan tergantung
dari jenis pakan serat yang terdapat
di dalamnya. Rumput lapang dan tumbuhan
hutan merupakan gabungan jenis pakan serat
yang berbeda karena setiap ladang rumput
terdapat campuran jenis tumbuhan yang
berbeda dalam kualitasnya sehingga sulit
untuk menentukan nilai gizinya [24].

Beberapa peternak memiliki lahan
budidaya rumput dekat kandangnya, namun
tidak sedikit peternak yang lahannya jauh
dari peternakan. Hal tersebut yang membuat
arak budidaya rumput bervariasi. Jarak
penyediaan tumbuhan alam, legum, dan
limbah tanaman juga beragam karena
peternak tidak hanya mencari di satu
tempat saja, setiap harinya dapat berpindah-
pindah tempat sesuai ketersediaan pakan
tersebut. Jarak penyediaan jerami padi
memiliki jarak yang terendah sekaligus
tertinggi. Hal ini karena beberapa peternak
melakukan pembelian jerami sekaligus
diberikan pelayanan pengantaran jerami
hingga sampai ke peternakan. Peternak
yang membeli jerami, hanya mengambil
jerami tersebut berjarak 5 — 10 meter dari
kandangnya. Berbeda dengan peternak yang
mencari jerami sendiri, jarak terjauh sekitar
30.000 meter dari kandang.

Rumput gajah menjadi pakan serat
yang paling banyak digunakan di
Lembang. Rumput gajah sangat potensial
dibudidayakan di daerah tersebut sehingga
menjadi pakan serat utama untuk ternak
ruminansia. Rumput gajah merupakan
hijauan dengan produktivitas dan kualitas
yang tinggi. Rumput tersebut mudah
dibudidayakan di daerah tropis dengan
biaya produksi yang relatif rendah dan
biasanya digunakan sebagai pakan ternak
ruminansia [25].

Jerami padi juga menjadi pakan
serat yang banyak dimanfaatkan oleh
peternak Lembang. Padahal tidak sedikit
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peternak mengetahui kandungan protein
dan kecernaannya rendah, jerami juga
kurang disukai oleh ternak. Peternak tetap
memanfaatkan limbah tersebut sebagai pakan
sumber serat karena peternak mudah
mendapatkan jerami tanpa bergantung
musim. Pakan serat tersebut digunakan
peternak  sebagai  alternatif campuran/
pengganti hijuan. Selain jerami padi, peternak
juga memanfaat limbah pertanian lain
sebagai pakan serat. Limbah pertanian dapat
digunakan oleh ruminansia secara efisien
seperti halnya produk samping pabrik [20].
Limbah sayuran dapat menjadi sumber pakan
serat dengan nilai gizi yang baik. Hal ini
menunjukkan adanya pemanfaatan limbah
pertanian sebagai pemenuhan pakan serat
yang berkelanjutan. Pemanfaatan jerami
padi dan limbah sayuran dapat membantu
efisiensi  terkait pembuangan  produk
pertanian yang berpotensi masih memiliki
nutrisi untuk dijadikan pakan ternak
ruminansia [26].

Kandungan NDF pada legum dan
limbah sayuran tergolong rendah. Hal ini
karena kandungan serat yang terkandung
di dalamnya lebih sedikit dan kecernaannya
lebih tinggi untuk ternak jika dibandingkan
dengan pakan serat lainnya. NDF dan ADF
rumput memang lebih tinggi dibandingkan
legum. Kecernaan legum yang tinggi juga
dapat dikaitkan dengan struktur dan bentuk
daun. Proporsi batang yang lebih tinggi dalam
rumput mengakibatkan kandungan serat
yang tinggi [24].

Beberapa  pakan  serat
kandungan ADF yang bervariasi. Variasi
ini dapat disebabkan perbedaan umur
jenis pakan serat pada saat panen [20].
Jerami padi merupakan pakan serat yang
memiliki komposisi ADF tertinggi. Tingginya

memiliki

kandungan ADF pada pakan menunjukkan
tingkat kecernaan bahan kering rendah [23].
Pakan yang memiliki kandungan ADF yang
rendah cenderung lebih mudah dicerna oleh
ternak [21]. Hal ini karena lignin terkandung
dalam ADF.

Nilai RFV menggambarkan kualitas
hijauan, semakin tinggi nilai RFV
menunjukkan hijauan memiliki kualitas
yang semakin tinggi [27]. Nilai RFV pada
legum dan limbah sayuran seluruhnya
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memiliki nilai relatif tinggi sehingga
menunjukkan  bahwa  pakan tersebut
sangat baik digunakan sebagai pakan serat.
Limbah brokoli memiliki nilai RFV tertinggi
pada pakan serat di Lembang. Pakan
serat tersebut memiliki kualitas yang paling
baik di antara pakan serat lainnya. Kualitas
terendah pakan serat dimiliki oleh jerami
padi karena mengandung nilai ADF tertinggi.
RFV juga ditentukan dari kandungan NDF
dan ADF dalam pakan. Semakin rendahnya
nilai ADF akan meningkatkan nilai RFV
pada pakan serat.

Rantai pasok pakan serat pada aliran
1,2, dan 5 memiliki rantai yang pendek
sedangkan aliran 3 dan 4 memiliki rantai
menengah. Bahan baku pakan tanpa diolah,
tidak ada penyimpanan, dan transportasi
yang digunakan manual serta jarak dari
titik sumber ke destinasi berkirsar 200-500
meter memiliki rantai yang pendek. Rantai
menengah pada pakan biasanya terdapat
kegiatan proses seperti pemisahan atau
pengupasan sehingga menghasilkan limbah
pertanian serta transportasi yang digunakan
biasanya menggunakan kendaraan bermotor
dan jarak dari titik sumber ke destinasi
berkisar 1-5 kilometer [28].

Rantai pasok pakan serat lebih pendek
jika dibandingkan dengan pakan komplit
(konsentrat) yang memang harus diolah
terlebih dahulu. Produk yang diperoleh/
dijual dalam bentuk segar maupun tanpa
diolah biasanya memiliki rantai pasok
yang pendek. Hal ini untuk menghindari
adanya penambahan akibat kerusakan
produk dalam jumlah yang besar [29].

Pastinya dalam kegiatan rantai pasok
terdapat  beberapa  kendala. @ Kendala
dalam aliran tersebut yaitu sarana dan
biaya transportasi. Alat transportasi yang
digunakan dalam pengangkutan pakan
serat menggunakan alat transportasi
manual dan kendaraan bermotor. Peternak
yang mengarit rumput di lahan terdekat
dengan kandang, biasanya menggunakan
alat pengangkutan yang terbuat dari
kayu seperti sundung dan gerobak. Alat
tersebut tidak membutuhkan bahan bakar
gas, namun membutuhkan tenaga yang
cukup dalam penggunannya. Jika jaraknya
relatif jauh, alat transportasi yang digunakan
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umumnya menggunakan sepeda motor atau
mobil pick-up. Tidak ada perlakuan khusus
dalam pengangkutan pakan serat tersebut.
Sebagian besar peternakan rakyat ruminansia
di Indonesia biasanya menggunakan pikulan,
sepeda atau gerobak untuk mengangkut
pakan serat sampai ke kandang [10].

Kendala lain dalam aktivitas rantai
pasok tersebut yaitu peternak yang mencari
hijauan di lahan umum atau mencari limbah
pertanian masih belum mengetahui lokasi
yang tepat dalam memperoleh pakan
tersebut. Mereka memerlukan waktu untuk
mencari lahan yang dapat dimanfaatkan
sebagai sumber pakan serat. Bahkan peternak
dapat membutuhkan waktu 1-3 jam dalam
mencari lahan tersebut. Hal ini yang
membuat kegiatan tersebut tidak efisien
dari segi waktu, tenaga, maupun biaya
transportasi.

Berbeda dengan industri konsentrat
yang sudah menerapkan manajemen
rantai pasok, kegiatan dalam rantai pasok
pakan serat belum menerapkan manajemen
tersebut. Hal ini karena peternak melakukan
penyediaan pakan serat secara individu.
Jika peternak melakukan kegiatan tersebut
terkoordinasi, memungkinkan manajemen
rantai  pasok  diterapkan. Hal ini
memungkinkan peternak lebih mudah
melakukan penyediaan pakan serat sehingga
mereka lebih dapat fokus terhadap
pemeliharaan ternak mereka. Penerapan
manajemen rantai pasok sangatlah penting.
Penerapan tersebut dapat memberikan
dampak yang signifikan terhadap biaya
produksi hasil ternak. Perubahan pada
pola produksi hijauan merupakan salah
satu perbaikan untuk memfasilitasi rantai
pasok pakan [13]. Rantai pasok yang lebih
baik akan mendorong pertumbuhan produk
ternak [30].

KESIMPULAN

Kegiatan penyediaan pakan serat yang
dilakukan di peternakan rakyat sapi perah
Lembang terdapat 16 pola penyediaan pada
musim kemarau. Pola penyediaan pakan serat
yang paling banyak dilakukan pada musim
tersebut yaitu kombinasi mengarit di lahan
sendiri dan membeli. Biaya penyediaan pakan

serat berbeda-beda bukan berdasarkan cara
penyediaannya, namun tergantung dari
biaya variabel dan tetap yang dikeluarkan
pada kegiatan tersebut. Pakan serat yang
digunakan di peternakan tersebut berupa
rumput budidaya, tumbuhan alam, legum,
dan limbah tanaman yang seluruhnya
berasal dari daerah sekitar dengan
kandungan nutrien dan jarak penyediaan
yang bervariasi. Berdasarkan perhitungan
RFV, legum dan limbah sayuran memiliki
kualitas yang tinggi dan sangat baik
digunakan sebagai pakan serat sedangkan
jerami padi tidak disarankan sebagai
pakan tersebut. Rantai pasok pakan serat
memiliki rantai pendek dan menengah
karena pakan serat yang digunakan
umumnya dalam bentuk segar dan tanpa
diolah.
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